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Abstract  

The study aimed to describe the steps in implementing Problem Based Learning model by 
flashcards, to improve the communication of fifth grade students at SD Negeri Sidoharjo, and 
to describe the student’s responses in implementing flashcards. It was Classroom Action 

Research carried out for three cycles. The subjects were teachers and students of fifth grade 
at SD Negeri Sidoharjo. The data were qualitative and quantitative. Data collection techniques 
were non-test and test. Data analysis included data reduction, data presentation, and drawing 
conclusions. The result indicated that the average percentages in implementing Problem Based 

Learning model by flashcards showed 82.49% in the first cycle, 88.53% in the second cycle, 
and 93.36% in the third cycle. The average percentages of student’s communication skills were 

73.61% in the first cycle, 86.81% in the second cycle, and 91.67% in the third cycle. It concludes 
that the implementation of Problem Based Learning model by flashcards improves the student’s 

communication in natural learning material about food web. 

Keywords: student’s communication, Problem Based Learning, flashcards 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan langkah-langkah penerapan model Problem 

Based Learning menggunakan media kartu bergambar, meningkatkan komunikasi siswa kelas 

V SDN Sidoharjo, serta menguraikan respon siswa dalam pembelajaran berbantuan media 
kartu bergambar. Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan selama tiga siklus. Subjek 
penelitian ialah guru dan siswa kelas V SDN Sidoharjo. Data yang digunakan berupa data 

kualitatif dan data kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik non tes dan 
teknik tes. Analisis data dilaksanakan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata persentase penerapan model Problem 
Based Learning menggunakan media kartu bergambar pada siklus I = 82,49%, siklus II = 

88,53%, serta siklus III = 93,36%. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata persentase 

keterampilan komunikasi siswa pada siklus I = 73,61%, siklus II = 86,81%, serta siklus III = 
91,67%. Simpulan penelitian ini yaitu terjadinya peningkatan komunikasi siswa dalam 
pembelajaran IPA materi jaring-jaring makanan berbantuan media kartu bergambar melalui 
model Problem Based Learning. 

Kata kunci: Komunikasi siswa, Problem Based Learning, media kartu bergambar 
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PENDAHULUAN 
Abad 21 menuntut kita untuk memiliki keterampilan komunikasi yang baik. 

Komunikasi yang baik mempermudah pemahaman dan tidak akan menimbulkan 
kesalahpahaman. Menurut Rohani (2019), proses komunikasi merupakan terjadinya 
proses penyampaian pesan dari seseorang (sumber pesan) kepada seseorang atau 
kelompok orang (penerima pesan). Komunikasi sangat penting dalam berbagai bidang, 
seperti halnya pada bidang pendidikan. Pendidikan merupakan suatu rangkaian proses 
dari manusia lahir, kemudian manusia tumbuh dan berkembang hingga tua (Prastiwi, 
2015). Menurut Hamdayana (2022), pada masa yang akan datang siswa dituntut agar 
memiliki pengetahuan dan berbagai keterampilan, misalnya keterampilan komunikasi. 
Keterampilan komunikasi siswa harus dilatih sejak dini mulai dari pendidikan dasar di 
sekolah dasar selama 6 tahun. Keterampilan komunikasi siswa dapat ditinjau dari 
beberapa aspek, yaitu keterampilan komunikasi lisan siswa mengajukan pertanyaan, 
keterampilan komunikasi lisan siswa dalam kerja sama kelompok, keterampilan 
komunikasi lisan siswa menanggapi ide dan gagasan teman, keterampilan komunikasi 
tulisan dalam menyajikan hasil diskusi, serta keterampilan komunikasi tulisan siswa 
mengambil ide pokok pendapat siswa lain (Putri, Enawaty, dan Lestari, 2016). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada guru kelas 
V di SDN Sidoharjo tahun ajaran 2022/2023 yang terletak di Kecamatan Purwodadi, 
Kabupaten Purworejo menyatakan bahwa keterampilan komunikasi siswa masih 
dikatakan rendah diantaranya beberapa siswa belum berani dalam mengemukakan 
pendapat di depan kelas baik secara mandiri ataupun setelah ditunjuk oleh guru karena 
memiliki kosakata yang rendah, siswa belum berani dalam mengajukan pertanyaan di 
kelas mengenai materi yang sedang diajarkan. Pada saat guru melakukan pengecekan 
pada setiap siswa, ternyata ada siswa yang masih belum paham dengan materi yang 
dijelaskan. Namun, siswa tersebut tidak berani bertanya. Selain itu, siswa masih 
kesulitan dalam menyimpulkan materi yang disampaikan oleh guru baik secara lisan 
maupun dalam bentuk tulisan. Siswa juga masih kesulitan dalam penulisan ide yang 
disampaikan oleh teman sekelasnya. Pada saat proses pembelajaran, ada siswa yang 
masih kesulitan dalam melakukan penarikan kesimpulan dan menuliskan kesimpulan 
yang didapatkan dari buku bacaan yang digunakan untuk menunjang kegiatan belajar 
mengajar. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti, kegiatan pembelajaran di SDN Sidoharjo 
menggunakan buku berupa LKS dan buku paket. LKS yang digunakan yaitu LKS modul 
pendalaman materi ekosistem untuk sekolah dasar, sedangkan buku paket yang 
digunakan yaitu buku paket tematik tema 5 tentang ekosistem untuk kelas V SD/MI. 
Pembelajaran yang dilakukan di SDN Sidoharjo masih jarang menggunakan media 
pembelajaran sebagai penunjang di kelas sehingga siswa masih kesulitan untuk 
memahami materi pembelajaran yang disampaikan. Siswa juga belum aktif dalam 
kegiatan belajar mengajar yang ditandai dengan siswa belum bertanya ketika belum 
paham dengan materi pembelajaran. Siswa kurang berani mengemukakan pendapat 
atau gagasannya di depan kelas baik secara mandiri ataupun setelah ditunjuk oleh guru. 

Dalam proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah dasar terdapat 
beberapa mata pelajaran, salah satunya yaitu mata pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan 
Alam). IPA merupakan mata pelajaran yang memuat tentang materi kehidupan 
(Widyaningrum, Ika, dan Rungchatchadaporn, 2022). Penelitian ini menggunakan materi 
jaring-jaring makanan di suatu ekosistem yang terdapat dalam pembelajaran tematik 
kelas V semester 1, yaitu pada tema 5 subtema 2. Peneliti memilih materi jaring-jaring 
makanan dikarenakan materi ini banyak menggunakan gambar yang tersusun secara 
beurutan dan berhubungan secara sistematis. Menurut Nurdyansyah (2019), ketepatan 
penggunaan media pembelajaran dapat mempengaruhi kualitas proses dan hasil yang 
dicapai. Dengan demikian, peneliti menggunakan media kartu bergambar beserta 
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dengan keterangannya sehingga siswa akan lebih mudah dalam memahami materi 
jaring-jaring makanan di suatu ekosistem. Prasetya & Khabibah (2016) berpendapat 
bahwa "media permainan kartu bergambar merupakan salah satu jenis pengembangan 
media cetak berbasis visual". Media pembelajaran kartu bergambar dirancang dan 
didesain untuk memudahkan siswa dalam proses pembelajaran.  

Penelitian ini menggunakan bantuan media kartu bergambar melalui model 
Problem Based Learning dalam pembelajaran IPA. Howard Barrows (De Graaf dan 
Kolmos, 2003) mendefinisikan model Problem Based Learning sebagai suatu atribut 
yang dimaksudkan untuk melakukan pembelajaran dengan siswa sebagai pusat dalam 
pembelajaran, terjadi pada kelompok kecil dengan guru sebagai fasilitator, serta 
terorganisir dalam suatu permasalahan. Problem Based Learning (PBL) menghadapkan 
siswa pada permasalahan nyata sehingga membuat siswa menjadi interaktif dalam 
pembelajaran (Hotimah, 2020, 6). Langkah-langkah dalam melaksanakan model 
pembelajaran ini, yaitu 1) orientasi masalah, 2) pengorganisasian belajar, 3) 
pembimbingan siswa, 4) penyajian hasil kerja/diskusi, dan 5) Analisis dan evaluasi 
proses pemecahan masalah (Hotimah, 2020, 7). 

Berdasarkan uraian yang sudah dipaparkan, rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 1) Bagaimana langkah-langkah penerapan model 
Problem Based Learning menggunakan media kartu bergambar untuk meningkatkan 
komunikasi siswa kelas V SD Negeri Sidoharjo materi jaring-jaring makanan tahun 
ajaran 2022/2023? 2) Apakah penerapan model Problem Based Learning menggunakan 
media kartu bergambar dapat meningkatkan komunikasi siswa kelas V SD Negeri 
Sidoharjo materi jaring-jaring makanan tahun ajaran 2022/2023? 3) Bagaimana respon 
siswa dalam pembelajaran berbantuan media kartu bergambar pada siswa kelas V SD 
Negeri Sidoharjo materi jaring-jaring makanan tahun ajaran 2022/2023? Dari rumusan 
masalah tersebut, tujuan dalam penelitian ini adalah untuk: 1) mendeskripsikan langkah-
langkah penerapan model Problem Based Learning menggunakan media kartu 
bergambar untuk meningkatkan komunikasi siswa kelas V SDN Sidoharjo materi jaring-
jaring makanan tahun ajaran 2022/2023, 2) meningkatkan komunikasi siswa kelas V 
SDN Sidoharjo pada materi jaring-jaring makanan tahun ajaran 2022/2023, dan 3) 
menguraikan respon siswa dalam pembelajaran berbantuan media kartu bergambar 
pada siswa kelas V SDN Sidoharjo materi jaring-jaring makanan tahun ajaran 
2022/2023. 
 

METODE 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang berarti 

sebagai pencermatan terhadap pembelajaran berupa tindakan yang sengaja 
dimunculkan di kelas (Arikunto, Suhardjono, dan Supardi, 2015, 3). Penelitian yang 
dilaksanakan terdiri dari empat tahap, yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) 
pengamatan, dan (4) refleksi. Tipe penelitian yang digunakan adalah kolaborasi antara 
mahasiswa sebagai peneliti dan guru kelas V SDN Sidoharjo sebagai pelaksana. 
Penelitian ini dilaksanakan selama tiga siklus yang terdiri dari lima pertemuan. Subjek 
dalam penelitian ini yaitu guru dan siswa kelas V SDN Sidoharjo tahun ajaran 2022/2023. 
Jumlah siswa kelas V di SD tersebut adalah 12 anak. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data kualitatif berupa 
informasi/data wawancara mengenai pelaksanaan pembelajaran IPA dengan 
menerapkan model Problem Based Learning menggunakan media kartu bergambar 
serta data kuantitatif berupa hasil observasi komunikasi siswa melalui angket. Sumber 
data dalam penelitian ini yaitu siswa kelas V, guru kelas V, dan dokumen. Teknik 
pengumpulan data terdiri dari teknik non tes berupa wawancara, observasi, dan 
dokumentasi serta teknik tes. Alat pengumpulan data berupa lembar observasi, 
wawancara, soal hasil belajar, serta kamera untuk dokumentasi. Teknik analisis data 
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yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
(Sugiyono, 2016). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembelajaran IPA materi jaring-jaring makanan di suatu ekosistem 

dilaksanakan menggunakan bantuan media kartu bergambar melalui model Problem 
Based Learning dengan langkah-langkah, yaitu 1) orientasi masalah, guru memberi 
orientasi permasalahan kepada siswa menggunakan media berupa gambar, 2) 
pengorganisasian belajar, guru mengorganisasikan siswa untuk membentuk kelompok 
belajar dan mempelajari materi berdasarkan peta konsep, 3) pembimbingan siswa, guru 
membantu kelompok belajar dalam diskusi kelompok dan pembuatan model jaring-jaring 
makanan dengan kartu bergambar, 4) penyajian hasil kerja atau diskusi, guru membantu 
siswa mempresentasikan hasil kerja dan diskusi kelompok, serta 5) analisis dan evaluasi 
proses pemecahan masalah, guru membantu siswa melakukan refleksi terhadap proses 
pembelajaran dan menarik kesimpulan terhadap materi yang diajarkan (Hotimah, 2020). 
Model Problem Based Learning menekankan pada proses belajar yang lebih luas 
sehingga menciptakan peluang siswa untuk mengembangkan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang bermakna terkait dengan pembelajaran kolaboratif 
sehingga dapat membangun pengetahuan kooperatif, membantu siswa dalam menjalin 
hubungan kerja sama, mengidentifikasi keterampilan kolaboratif khusus yang 
dibutuhkan oleh siswa, dan diperoleh melalui kolaborasi kelompok (Mulyanto, 
Gunarhadi, dan Indriayu, 2018). 

Penelitian ini memiliki target ketercapaian sebesar 85% yang diambil dari 
pendapat Purwanto (2014) bahwa presentase keberhasilan antara 76-85% termasuk 
dalam kriteria kategori baik. Penelitian ini dilaksanakan selama tiga siklus dan 
memperoleh hasil yang dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Perbandingan Antarsiklus Hasil Observasi Penerapan Model Problem 
Based Learning Menggunakan Media Kartu Bergambar 

Langkah 

Siklus I Siklus II Siklus III Rata-rata 

Guru Siswa Guru Siswa Guru Siswa Guru Siswa 

(%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) 

Orientasi 
masalah 

82,29 80,21 89,58 90,63 93,75 93,75 88,54 88,20 

Pengorganisasian 
Belajar 

83,33 84,03 90,28 91,67 94,44 93,06 89,35 89,59 

Pembimbingan 
Siswa 

82,64 82,64 88,89 88,89 95,83 94,44 89,12 88,66 

Penyajian Hasil 
Kerja 

83,33 80,56 86,11 83,33 91,67 91,67 87,04 85,19 

Analisis dan 
evaluasi proses 
pemecahan 
masalah 

82,50 83,33 86,67 89,17 91,67 93,33 86,95 88,61 

Rata-rata 82,82 82,15 88,31 88,74 93,47 93,25 88,20 88,05 

Rata-rata setiap 
siklus 

82,49 88,53 93,36 - 

 
Berdasarkan tabel 1, pembelajaran IPA dengan bantuan media kartu 

bergambar melalui model Problem Based Learning pada siklus I, II, dan III selalu 
mengalami peningkatan. Hasil observasi terhadap guru pada siklus I ke siklus II 
mengalami peningkatan sebesar 5,49%, sedangkan dari siklus II ke siklus III meningkat 
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sebesar 5,16%. Hasil observasi terhadap siswa dari siklus I ke siklus II mengalami 
peningkatan sebesar 6,59%, sedangkan dari siklus II ke siklus III meningkat sebesar 
4,51%. Tabel 1 menunjukkan rata-rata persentase hasil observasi guru dan siswa dalam 
pembelajaran siklus I sebesar 82,49%, siklus II sebesar 88,53%, dan siklus III sebesar 
93,36%. Hasil observasi guru dan siswa pada siklus II dan III menunjukkan bahwa target 
dalam penelitian ini sudah tercapai, yaitu 85%. Peningkatan persentase ini sejalan 
dengan penelitian Dewi, Wiyasa, dan Suniasih (2020) yang menyimpulkan bahwa model 
Problem-based Learning berbantuan media kartu gambar berpengaruh terhadap 
kompetensi pengetahuan IPA kelas V SD Negeri Gugus Dr Soetomo Denpasar Selatan 
Tahun Ajaran 2019/2020.  

Media kartu bergambar dalam penelitian ini digunakan sebagai alat untuk 
mempermudah memahami materi jaring-jaring makanan. Sistem media kartu bergambar 
adalah menyajikan dan mengajarkan kata penglihatan kepada siswa secara individual 
(Rich, Weber, McLaughlin et al, 2016). Media ini diterapkan dalam model Problem Based 
Learning pada langkah pengorganisasian belajar, pembimbingan siswa, dan penyajian 
hasil karya dan diskusi. Pada langkah pengorganisasian belajar, media dibagikan 
kepada siswa untuk diamati. Selanjutnya, siswa menggunakan media tersebut untuk 
membuat model jaring-jaring makanan secara berkelompok pada langkah 
pembimbingan siswa. Model jaring-jaring makanan dibuat dengan cara menempelkan 
media kartu bergambar pada kertas manila kemudian diberi anak panah untuk 
menunjukkan hubungan organisme satu dengan lainnya pada suatu ekosistem. Pada 
langkah penyajian hasil karya dan diskusi, siswa melakukan presentasi model jaring-
jaring yang sudah dibuat. Siswa melakukan diskusi dengan bertanya dan 
mengemukakan pendapat dalam presentasi kelompok. 

Dalam proses pembelajaran, terdapat komunikasi antara guru dengan siswa 
serta siswa dengan siswa. Komunikasi-komunikasi tersebut berupa komunikasi verbal 
dan non verbal. Komunikasi verbal merupakan komunikasi yang menggunakan simbol-
simbol verbal baik secara lisan maupun tertulis, sedangkan komunikasi non verbal yaitu 
penyampaian pesan tanpa kata-kata pada saat berkomunikasi (Handayani, Masfuah, 
dan Kironoratri, 2021). Hasil observasi komunikasi siswa dalam penelitian ini ditunjukkan 
pada tabel 2.  

 

Tabel 2. Perbandingan Antarsiklus Hasil Observasi Komunikasi Siswa 

Indikator 

Siklus I Siklus II Siklus III 

Pert 1 
(%) 

Pert 2 
(%) 

Pert 1 
(%) 

Pert 2 
(%) 

Pert 1 
(%) 

Menyatakan benda-benda nyata, situasi, 
dan peristiwa sehari-hari ke dalam bentuk 
model (gambar, tabel, diagram, grafik) 

66,67 83,33 91,67 91,67 95,83 

Menjelaskan ide dan model (gambar, 
tabel, diagram, grafik) ke dalam bahasa 
biasa 

70,83 83,33 87,50 87,50 91,67 

Menjelaskan serta membuat pertanyaan 58,33 66,67 70,83 83,33 87,50 
Mendengar, menulis, kemudian 
berdiskusi 

75,00 83,33 87,50 87,50 91,67 

Membaca dengan pemahaman 58,33 79,71 83,33 83,33 87,50 

Membuat konjektur, menyusun argumen, 
merumuskan definisi, dan generalisasi 

75,00 83,33 91,67 95,83 95,83 

Rata-rata 67,36 79,86 85,42 88,19 91,67 

Rata-rata setiap siklus 73,61 86,81 91,67 
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Tabel 2 menunjukkan hasil observasi keterampilan komunikasi siswa dalam tiga 
siklus. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini merupakan adaptasi dari indikator 
komunikasi matematis dalam Hendriana, Rohaeti, dan Sumarmo (2017). Hasil observasi 
keterampilan komunikasi siswa dari siklus I hingga siklus III mengalami peningkatan. 
Rata-rata persentase komunikasi siswa pada siklus I pertemuan 1 yaitu 67,36% dan 
pada pertemuan 2 sebesar 79,86%. Rata-rata persentase komunikasi siswa pada siklus 
II pertemuan 1 yaitu 85,42% dan pada pertemuan 2 sebesar 88,19%. Pada siklus III, 
rata-rata persentase yang diperoleh adalah sebesar 91,67%. Hasil observasi 
keterampilan komunikasi siswa pada siklus III menunjukkan bahwa target dalam 
penelitian ini sudah tercapai, yaitu 85%. 

Peningkatan komunikasi siswa dalam pembelajaran terjadi karena penerapan 
model Problem Based Learning menggunakan media kartu bergambar. Model Problem 
Based Learning memiliki beberapa kelebihan seperti yang dinyatakan oleh Hefridharosa 
(2021), yaitu: 1) siswa terbiasa menghadapi permasalahan dalam pembelajaran maupun 
kehidupan nyata, 2) meningkatkan solidaritas sosial dengan berdiskusi, 3) 
mengakrabkan guru dengan siswa, serta 4) melatih siswa dengan menerapkan metode 
eksperimen dalam memecahkan permasalahan. Rata-rata persentase menunjukkan 
peningkatan di setiap siklus, yaitu siklus I hingga siklus III. Peningkatan tersebut 
membuktikan bahwa penerapan model Problem Based Learning menggunakan media 
kartu bergambar telah dilaksanakan berdasarkan langkah-langkah yang tepat. Hal ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Putra, Arifah, dan Arniati (2021) bahwa 
terjadi peningkatan nilai rata-rata keterampilan komunikasi sesudah guru menerapkan 
model Problem Based Learning.  

Alasan peningkatan komunikasi siswa kelas V SDN Sidoharjo dalam 
pembelajaran IPA berbantuan media kartu bergambar melalui model Problem Based 
Learning adalah sebagai berikut. 1) Pada langkah orientasi masalah, guru menyajikan 
permasalahan tentang jaring-jaring makanan di suatu ekosistem menggunakan media 
gambar kemudian menunjukkan media kartu bergambar, memberi pertanyaan pemantik 
kepada siswa, serta menanggapi pertanyaan siswa. Pada langkah ini siswa mampu 
memecahkan dan mengaitkan permasalahan dengan kehidupan nyata. 2) Pada langkah 
pengorganisasian belajar, guru membagi kelompok belajar secara adil dan merata. Guru 
memberi lembar kerja dan instruksi pengerjaan tugas dengan baik dan jelas. 3) Pada 
langkah pembimbingan siswa, guru membimbing siswa untuk melakukan penyelidikan 
tentang materi jaring-jaring makanan di suatu ekosistem. Guru juga memonitoring setiap 
kelompok dalam mengerjakan tugas pembelajaran IPA berbantuan media kartu 
bergambar dengan penuh semangat. 4) Pada langkah penyajian hasil kerja atau diskusi, 
guru mempersilakan siswa untuk mempresentasikan hasil kerja dan diskusi dalam 
kelompok. Guru juga memotivasi siswa supaya berani bertanya dan menanggapi 
pertanyaan. 5) Pada langkah analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah, guru 
memberi apresiasi berupa tepuk tangan dan pujian kepada siswa yang baik dalam 
melaksanakan presentasi. Guru juga membantu siswa untuk menyimpulkan materi 
pembelajaran dengan jelas dan lengkap. Pada langkah ini, siswa diminta untuk 
mengerjakan tes evaluasi pembelajaran dengan teliti dan mandiri. 

Pembelajaran IPA materi jaring-jaring makanan berbantuan media kartu 
bergambar melalui model Problem Based Learning mengakibatkan respon positif pada 
siswa kelas V SDN Sidoharjo. Respon siswa terdiri dari beberapa faktor, yaitu 
pengalaman, proses belajar, dan nilai kepribadian (Arini dan Endang, 2019). Respon 
siswa selama pembelajaran ditunjukkan dalam gambar 1 dan dijabarkan dalam tabel 3 

. 
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Gambar 1. Respon Siswa Menggunakan Media Kartu Bergambar 
    

 

Tabel 3. Respon Siswa Menggunakan Media Kartu Bergambar 

Siklus I Siklus II Siklus III 

a. Sebanyak 6 siswa 
(50%) merasa senang 
dan ceria saat 
menggunakan media 
kartu bergambar 
karena siswa merasa 
seperti sedang 
bermain. 

a. Sebanyak 9 siswa 
(75%) merasa senang 
dan bersemangat saat 
menggunakan media 
kartu bergambar. 

a. Sebanyak 11 siswa 
(91,67%) fokus dalam 
mencermati materi 
pembelajaran yang 
sedang diajarkan. 

b. Sebanyak 4 siswa 
(33,33%) aktif dalam 
menggunakan media 
sebagai bantuan dalam 
memahami materi 
pembelajaran. 

b. Sebanyak 8 siswa 
(66,67%) terlihat aktif 
dalam menggunakan 
media untuk 
memahami materi 
pembelajaran. 

b. Sebanyak 10 siswa 
(83,33%) sangat aktif 
untuk bertanya dan 
mengemukakan 
pendapat, baik 
terhadap kelompok 
maupun terhadap guru. 

c. Sebanyak 3 siswa 
(25%) mulai berani 
bertanya kepada guru 
dan teman sebaya. 

c. Sebanyak 6 siswa 
(50%) berani bertanya 
dan mengemukakan 
pendapat saat diskusi 
dan kerja kelompok. 

c. Sebanyak 10 siswa 
(83,33%) sudah berani 
bertanya, memberi 
tanggapan, dan 
menyanggah saat 
berdiskusi. 

 d. Sebanyak 5 siswa 
(41,67%) mulai berani 
menyanggah dan 
memberi saran saat 
kegiatan presentasi 
kelompok. 

d. Sebanyak 10 siswa 
(83,33%) menjadi 
terampil dan suka 
dengan materi 
pembelajaran yang 
diajarkan. 

 
Dengan demikian, respon siswa dalam pembelajaran selama tiga siklus 

tersebut, yaitu 1) menunjukkan rasa senang, ceria, dan bersemangat saat menggunakan 
media kartu bergambar karena pembelajaran menjadi seperti sedang bermain, 2) siswa 
menjadi aktif dalam penggunaan media sebagai bantuan dalam memahami materi 
pembelajaran, 3) siswa menjadi fokus dalam mencermati materi pembelajaran, 4) siswa 
menjadi berani bertanya dan mengemukakan pendapat, baik terhadap guru maupun 
teman sebaya, 5) siswa menjadi aktif dalam diskusi kelompok, serta 6) siswa menjadi 
terampil dan suka dengan materi pembelajaran yang diajarkan. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Noviyanti, Santoso, dan Habibah (2013, 81) yang menunjukkan bahwa respon 
siswa dalam menggunakan kartu bergambar yaitu memudahkan siswa saat belajar, 
mengkonkretkan konsep yang abstrak, menimbulkan rasa ingin tahu, dan menarik minat 
siswa. 
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SIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka simpulan dalam penelitian tindakan 

ini adalah sebagai berikut. 1) Penerapan model Problem Based Learning menggunakan 
media kartu bergambar telah dilaksanakan berdasarkan langkah-langkah yang tepat, 
yaitu a) orientasi masalah, b) pengorganisasian belajar, c) pembimbingan siswa, d) 
penyajian hasil kerja atau diskusi, serta e) analisis dan evaluasi proses pemecahan 
masalah. 2) Penerapan model Problem Based Learning menggunakan media kartu 
bergambar dapat meningkatkan komunikasi siswa dalam pembelajaran. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa rata-rata persentase pada siklus I pertemuan 1 yaitu 67,36% dan 
pada pertemuan 2 sebesar 79,86%. Rata-rata persentase komunikasi siswa pada siklus 
II pertemuan 1 yaitu 85,42% dan pada pertemuan 2 sebesar 88,19%. Rata-rata 
persentase yang diperoleh pada siklus III sebesar 91,67%. 3) Respon siswa dalam 
pembelajaran selama tiga siklus tersebut, yaitu a) menunjukkan rasa senang, ceria, dan 
bersemangat saat menggunakan media kartu bergambar karena pembelajaran menjadi 
seperti sedang bermain, b) siswa menjadi aktif dalam penggunaan media sebagai 
bantuan dalam memahami materi pembelajaran, c) siswa menjadi fokus dalam 
mencermati materi pembelajaran, d) siswa menjadi berani bertanya dan mengemukakan 
pendapat, baik terhadap guru maupun teman sebaya, e) siswa menjadi aktif dalam 
diskusi kelompok, serta f) siswa menjadi terampil dan suka dengan materi pembelajaran 
yang diajarkan. Peneliti berharap pembelajaran dapat lebih ditingkatkan dan terdapat 
penelitian lanjutan mengenai penerapan model Problem Based Learning menggunakan 
media yang lebih inovatif sehingga dapat memudahkan siswa dan guru dalam 
pembelajaran. 
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